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ABSTRAK 

Kasus COVID-   telah membuka wawasan baru mengenai 

krisis pembangunan manusia di Indonesia dalam   tahun terakhir, 

dimana dampak terbesar dirasakan pada salah satu dimensi dasar 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yaitu standar layak hidup yang 

menurun hingga sebesar -     . Di masa ini, produktivitas 

masyarakat menjadi faktor utama dalam mempertahankan kualitas 

hidup yang sudah ada agar tidak terdampak bencana. Pemanfaatan 

teknologi digital dalam aspek ekonomi juga telah memberi ruang bagi 

masyarakat yang terhalang jarak dengan pasar untuk memperoleh 

penghasilan demi terpenuhinya kebutuhan hidup. Dari paparan 

tersebut dapat dirumuskan permasalahan penelitian yakni bagaimana 

pengaruh pertumbuhan ekonomi digital dan angkatan kerja produktif 

terhadap IPM di Indonesia tahun     -    , baik secara parsial 

maupun simultan, berikut ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam. 

Sehingga tujuan penelitian adalah untuk mengetahui fenomena 

pengaruh pertumbuhan ekonomi digital dan angkatan kerja produktif 

terhadap IPM di Indonesia tahun     -    , baik secara parsial 

maupun simultan, berikut tinjauannya dari perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini disajikan dalam bentuk data time series selama   

tahun yang dikaji menggunakan metode kuantitatif-deskriptif dengan 

analisis regresi linier berganda dan memakai alat bantu analisis yakni 

Eviews   . Teknik pengambilan sampel yang dipakai adalah 

purposive sampling dengan kriteria sampelnya yaitu pertumbuhan 

ekonomi digital, angkatan kerja produktif, dan IPM selama periode 

    -    . 

Hasil uji penelitian menyimpulkan bahwa variabel 

pertumbuhan ekonomi digital secara parsial berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap IPM yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 

sebesar -        . Sedang variabel angkatan kerja produktif memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap IPM dengan nilai 

koefisien yakni         . Secara simultan kedua variabel bebas, 

pertumbuhan ekonomi digital dan angkatan kerja produktif 

berpengaruh positif signifikan terhadap IPM di Indonesia pada tahun 

    -    . Tinjauan ekonomi Islam memandang bahwa aktivitas 

ekonomi digital hukumnya adalah dibolehkan selama belum ada dalil 

yang melarang, kehadiran ekonomi ini akan meningkatkan 

syariah dalam upaya pembangunan manusia dapat tercapai. 
 

Kata Kunci : Pembangunan Manusia, Ekonomi Digital, Angkatan  

          Kerja

produktivitas masyarakat sehing ga perwujudan nilai-nilai maqashid 
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MOTTO 

 

ا وَءَاخَرَ سَيِّئاا عَسَى ٱللَّهُ أنَ يَ تُوبَ  ۟  بِذُنوُبِِِمْ خَلَطوُا ۟  وَءَاخَرُونَ ٱعْتَ رَفُوا لِحا عَمَلًا صََٰ
 إِنَّ ٱللَّهَ غَفُورٌ رَّحِيمٌ  ۟  عَلَيْهِمْ 

“Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 

mereka mencampuradukkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan 

lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

QS. At-Taubah       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum masuk kepada penjabaran bahasan penelitian, 

penulis akan menguraikan istilah-istilah dalam Judul Penelitian. 

Hal ini guna menghindari kekeliruan pemahaman atas penelitian 

yang diangkat sehingga perlu adanya penegasan judul.  

Skripsi ini berjudul “PENGARUH PERTUMBUHAN 

EKONOMI DIGITAL DAN ANGKATAN KERJA 

PRODUKTIF TERHADAP INDEKS PEMBANGUNAN 

MANUSIA DI INDONESIA TAHUN     -     DITINJAU 

uraian istilah dalam judul penelitian :  

 . Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

memiliki arti yakni sebuah daya yang timbul dan eksis berasal 

dari suatu hal, baik orang atau benda yang ikut membentuk 

dipahami sebagai kegiatan memberikan dampak atau reaksi 

yang muncul akibat suatu kondisi atau tindakan dengan motif 

merubah atau membentuk suatu kondisi tertentu kearah 

kondisi tertentu.  

 . Pertumbuhan Ekonomi Digital, dikutip dari Kompas.com, 

pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai proses naiknya nilai 

dan kuantitas produksi barang atau jasa pada periode tertentu.
1
 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Pertumbuhan Ekonomi merupakan kenaikan GNP (Gross 

National Product) suatu produksi barang/jasa pada periode 

tertentu. Agus Sugiarto (    ) dalam bukunya yang berjudul 

―Mengenal Ekonomi Digital‖ mengartikan Ekonomi Digital 

sebagai sebuah bentuk yang mewakili segala jenis kegiatan  

ek-onomi dimana ukuran pencapaiannya menggunakan basis-

basis teknologi digital baik berupa AI (Artificial Intelligence), 

                                                           
1 Kompas, ―Pertumbuhan Ekonomi: Pengertian, Ciri, Dan Faktor Yang 

Mempengaruhinya,‖ Kompas.Com,     , https://money.kompas.com/read/           

/         /pertumbuhan_ekonomi_pengertian_ciri_dan_faktor_yang_mempengaruh

inya. 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh dapat 

DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”. Berikut adalah 



  

internet, teknologi blockchain, VR (Virtual Reality), Robotic, 

dan Web.
2
 Dari pernyataan di atas, dengan demikian 

pertumbuhan ekonomi digital merupakan suatu kenaikan 

produksi yang ditunjukan melalui meningkatnya transaksi 

barang atau jasa antar manusia yaitu konsumen dan pelaku 

usaha yang terjadi secara digital atau daring (dalam jaringan). 

 . Angkatan Kerja Produktif, menurut KBBI Angkatan Kerja 

merupakan penduduk pada kategori usia kerja, baik yang 

sedang bekerja atau mencari pekerjaan. Dikutip dari 

Idntimes.com, menjelaskan secara spesifik rentang usia 

penduduk yang dapat disebut sebagai Angkatan kerja ialah 

penduduk dengan usia   -   tahun.
3
 Sedangkan Produktif 

menurut KBBI diartikan sebagai sesuatu yang memiliki 

kemampuan memberi hasil atau manfaat dan lain-lain yang 

menguntungkan secara terus-menerus. Berdasarkan 

pernyataan tersebut di atas, penulis bermaksud mengartikan 

angkatan kerja produktif sebagai seluruh penduduk yang 

dikategorikan pada usia    tahun ke atas dan dalam keadaan 

sedang bekerja atau memiliki pekerjaan. 

 . Indeks Pembangunan Manusia merupakan Indeks yang 

didasarkan pada konsep pembangunan manusia dengan 

menganalisis kepada sudut pandang terhadap manusia 

dibandingkan terhadap kebutuhan manusia secara materiil dari 

sudut pandang pertumbuhan ekonominya. Indeks 

Pembangunan manusia juga diartikan sebagai Indeks yang 

dinilai dari pendekatan tiga dimensi atau 

komponen dasar yaitu umur panjang dan hidup sehat (aspek 

Kesehatan), pengetahuan (aspek pendidikan), dan standar 

kelayakan hidup (aspek pengeluaran atau pendapatan).
4
    

                                                           
2 Agus Sugiarto, Mengenal Ekonomi Digital (Jakarta: PT. Kompas Media 

Nusantara,     ).  - . 
3 Kiki Amalia, ―Angkatan Kerja: Pengertian, Jenis Dan Contohnya,‖ 

www.idntimes.com,     , https://www.idntimes.com/life/career/kiki-amalia- /Angkat 

an_kerja_adalah_penduduk_yang_sementara_tidak_bekerja_dan_pengangguran. 
4 Claudia C.G Tumbuan, Ita Pingkan F. Rorong, and Steva Y.L. 

Tumangkeng, ―Pengaruh Belanja Modal, Pendidikan Dan Pengangguran Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia Di Kota Manado,‖ Berkala Ilmiah Efisiensi   , no.   

(    ). 



  

 . Perspektif Ekonomi Islam. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Perspektif memiliki arti yaitu sudut pandang atau 

pandangan. Sedangkan ekonomi Islam merupakan ilmu sosial 

yang membahas permasalahan ekonomi dengan berlandaskan 

kepada aturan atau nilai-nilai Islam guna mewujudkan 

keadilan dalam pemenuhan kebutuhan manusia sekaligus 

sebagai media manusia untuk memenuhi tanggung jawabnya 

sebagai mahkluk ciptaan Allah SWT.
5
 Dari kedua definisi di 

atas dapat disimpulkan bahwa, perspektif ekonomi Islam 

merupakan sebuah pandangan yang ukuran dan standar 

implementasinya dilandaskan pada nilai-nilai atau ajaran 

Islam.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Melewati bayang-bayang ketidakpastian masa dan 

tuntutan eksistensi manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi, 

telah membawa kita kepada realitas pembangunan manusia yang 

sesungguhnya. Kemiskinan, disparitas pendapatan, peningkatan 

jumlah pengangguran, kenaikan angka putus sekolah, substitusi 

peran manusia oleh teknologi dalam aktivitas produksi, ancaman 

kesehatan hingga berujung kematian, kurang memadainya 

infrastruktur dan pelayanan di bidang kesehatan, kesenjangan 

pasar tenaga kerja antara desa dan kota telah menjadi 

permasalahan nyata dalam pembangunan manusia yang 

berkembang dari waktu ke waktu terkhusus di Indonesia.
6
  

 

                                                           
5 Azharsyah Ibrahim et al., Pengantar Ekonomi Islam (Jakarta: Departemen 

Ekonomi dan Keuangan Syariah - Bank Indonesia,     ).   -  . 
6 Ahmad Luqman, ―Evaluasi Pembangunan Manusia Indonesia,‖ News.D 

etik.Com, last modified     , https://news.detik.com/kolom/d-       /evaluasi-

pembangunan-manusia-indonesia; FEB UGM, ―Potret Kondisi Human Capital Di 

Indonesia : Permasalahan Dan Tantangan,‖ Macroeconomicdashboard.Feb.Ugm.Ac.I 

d, last modified     , https://macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id /potret-kondisi-

human-capital-di-indonesia-permasalahan-dan-tantangan/; Lorenzo Anugrah Mahardh 

ika, ―Keterbatasan Lapangan Pekerjaan Picu Disparitas Kemiskinan Kota Dan Desa,‖ 

Ekonomi.Bisnis.Com, last modified     , https://ekonomi.bisnis.com/read/     

              /keterbatasan-lapangan-pekerjaan-picu-disparitas-kemiskinan-kota-da 
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Pembangunan manusia pada dasarnya ditujukan untuk 

memperluas jangkauan kesempatan atau pilihan manusia dalam 

meningkatkan kualitas hidup dengan mengoptimalkan 

kemampuan yang ada. Sehingganya manusia perlu berinvestasi, 

baik dalam aspek kesehatan, pendidikan, dan keterampilan agar 

dapat bekerja secara produktif dan kreatif dalam rangka 

mewujudkannya.
7
  

Mengutip satu fakta dari kasus yang pernah terjadi di 

Indonesia, misalnya bencana Pandemi Covid-   di tahun     . 

Bencana ini telah menorehkan catatan kematian berjumlah besar 

dalam sejarah Indonesia. Setidaknya data yang tercatat pada 

minggu,   Januari     , terhitung bahwa terdapat sekitar         

ribu orang dinyatakan positif terinfeksi dan        orang telah 

dinyatakan meninggal dunia. Faktor ancaman kesehatan adalah 

alasan dibalik catatan tersebut. Akan tetapi, bukan hanya itu poin 

kemanusiaan yang menjadi permasalahan utama, melainkan hal-

hal lain yang muncul kemudian sebagai dampak keberlanjutan. 

Tingkat keseriusan penanganan kasus adalah poin utamanya. 

Semakin besar fokus pemerintah dan masyarakat dalam 

menangani kasus Pandemi maka, semakin besar kemungkinan 

angka kematian dan infeksi dapat ditekan. Namun pada 

kenyataannya, fakta di lapangan sangat jauh dari harapan. Sifat 

mendahulukan kepentingan individu di atas kepentingan bersama 

(Egoisme) menjamur di masyarakat selama masa pemulihan. 

Aktivitas kriminalitas seperti pencurian, penipuan (seperti: 

penimbunan, dll), dan perampokan (seperti: korupsi, dll) 

mengalami peningkatan. Kita sebut saja kasus korupsi bantuan 

sosial yang dilakukan oleh Menteri Sosial Indonesia, Juliari 

Batubara pada Desember     .
8
  

Secara keseluruhan kasus tersebut telah membuka 

lembaran baru dalam pembelajaran pembangunan manusia di 

Indonesia bahwa pada masa itu aspek besar kehidupan manusia 

                                                           
7 United Nations Development Programme (UNDP), Human Development 

Report      (New York: Oxford University Press,     ),  . 
8 Athok Mahfud, ―Pandemi Dan Pesan Kemanusiaan     ,‖ News.Detik 

.Com, last modified     , https://news.detik.com/kolom/d-       /pande mi -dan-

pesan-kemanusiaan-    . 



  

yang paling terdampak ialah dari sisi kesehatan dan standar layak 

hidup, meski demikian sisi pendidikan juga merasakan imbasnya 

sebagai efek domino dari menurunnya pendapatan (PDB) yang 

menjadi ukuran dari standar kelayakan hidup. Untuk mendapat 

gambaran jelas, dapat dilihat tren IPM Indonesia pada pada tabel 

    berikut. 

Tabel     

Status Pembangunan Manusia Indonesia  

Tahun     -     

Tahun 

Dimensi Dasar IPM 

IPM 

(%) 

Status 

Pembangunan 

Manusia 

Kesehatan 

(Umur 

Harapan 

Hidup/UHH) 

Pendidikan* Standar 

Layak 

Hidup** RLS HLS 

       ,   th 
 ,   

th 

  ,   

th 

Rp. 

           
  ,   Tinggi 

       ,   th 
 ,   

th 

  ,   

th 

Rp. 

           
  ,   Tinggi 

       ,   th 
 ,   

th 

  ,   

th 

Rp. 

           
  ,   Tinggi 

       ,   th 
 ,   

th 

  ,   

th 

Rp. 

           
  ,   Tinggi 

       ,   th 
 ,   

th 

  ,   

th 

Rp. 

           
  ,   Tinggi 

 * Terdiri atas Capaian Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah 

(RLS) di Indonesia 

** Capaian Pengeluaran Riil Per Kapita yang Disesuaikan di Indonesia 

Sumber : BPS,      

  



  

Tabel  .  

Laju Pertumbuhan Dimensi Dasar  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia 

Tahun     -     

Dalam persen (%), 

Tahun 

Laju Pertumbuhan Dimensi Dasar IPM 

Kesehatan 

(Umur Harapan 

Hidup/UHH) 

Pendidikan* Standar Layak 

Hidup** RLS HLS 

      ,    ,    ,    ,   

      ,    ,    ,    ,   

      ,    ,    ,   - ,   

      ,    ,    ,    ,   

      ,    ,    ,    ,   

* Terdiri atas Capaian Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama 

Sekolah (RLS) di Indonesia 

** Capaian Pengeluaran Riil Per Kapita yang Disesuaikan di Indonesia 

Sumber : BPS (Data diolah),      

 

Berdasarkan tabel  .  di atas, dapat dibenarkan bahwa 

sektor ekonomi (Pendapatan) di tahun      mengalami imbas 

terkuat dari Pandemi Covid-  , hal ini seperti yang diproyeksikan 

melalui penurunan laju pertumbuhan dimensi standar layak hidup 

yang tergerus sebesar - ,   . Pada dimensi pendidikan dan 

kesehatan hanya mengalami perlambatan kenaikan laju 

pertumbuhan sedikit lebih kecil dari tahun-tahun sebelumnya. 

Sehingga dapat diasumsikan bahwa kemunculan bencana Pandemi 

Covid-   berpengaruh besar dalam melambatnya pembangunan 

manusia di Indonesia terkhusus dampak terbesar dirasakan pada 

aspek pendapatan masyarakat—ukuran ekonomi pada dimensi 

standar layak hidup, sedang dimensi pendidikan dan kesehatan 

juga merasakan dampaknya namun dalam taraf yang lebih kecil.  

Secara garis besar di masa Pandemi, masyarakat modern 

bertahan hidup dengan mengandalkan kemampuannya dalam 

berproduktivitas dengan bantuan teknologi digital. Masyarakat 



  

modern menurut KBBI diartikan sebagai masyarakat yang 

perekonomiannya berdasarkan pasar secara luas, spesialisasi di 

bidang industri, dan pemakaian teknologi canggih. Berkaitan 

mengenai pemakaian teknologi canggih. 

Sesungguhnya, tuntutan penggunaan teknologi dan 

penguasaan TIK sudah lama ada jauh sebelum bencana Pandemi 

Covid-   muncul terkhusus ditekankan pada aspek pendidikan 

dalam rangka meningkatkan kompetensi guru dan peserta didik. 

Akan tetapi, di masa Pandemi Covid-   kepopuleran penguasaan 

teknologi berkembang dengan sangat pesat. Hal ini dikarenakan 

timbulnya keadaan yang memaksa dan mengharuskan masyarakat 

dalam berbagai golongan untuk menggunakan digitalisasi demi 

terpenuhinya aspek-aspek pendorong kualitas kehidupan yang 

lebih baik. Contohnya seperti peserta didik dan guru yang 

menggunakan Google Classroom dan Google Meet agar 

pembelajaran jarak jauh selama PSBB dapat terpenuhi dengan 

baik. Contoh lain seperti misalnya, pelaku UMKM yang didorong 

pemerintah untuk dapat memberdayakan platform digital agar bisa 

mencapai pasar dan tetap dapat memperoleh penghasilan selama 

masa darurat Pandemi Covid-  .
9
 

Mengacu pada riset Temasek and Bain Company (    ) 

dan publikasi data digital oleh Kepios Pte. Ltd (    ) 

mengungkap temuan aktivitas digital masyarakat Indonesia yang 

memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

digital melalui beberapa potensi, baik dari jumlah penggunanya 

yang besar maupun penggunaan varian produk digital yang 

meningkat setiap tahunnya. Kajian Temasek and Bain Company 

dilakukan dengan menghitung pertumbuhan output dari berbagai 

bentuk aktivitas pemanfaatan produk sektor-sektor ekonomi 

digital seperti misalnya sektor Edtech, Healthtech, E-commerce, 

Online Media, Online Travel, Financial Services, dan ke-  sektor 

                                                           
9 Romi Siswanto, ―Transformasi Digital Dalam Pemulihan Pendidikan 

Pasca Pandemi,‖ Gurudikdas.Kemdikbud.Go.Id, last modified     , 

https://gurudikdas.kemd ikbud.go.id/news/transformasi-digital-dalam-pemulihan-

pendidikan-pasca-pandemi; Arif Maulana, ―Platform Digital Jadi Peluang 

Keberlangsungan UMKM Di Masa Pandemi,‖ Www.Unpad.Ac.Id, last modified     , 

https://www.unpad.ac.id/        /platform-digital-jadi-peluang-keberlangsungan-
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lainnya. Dalam kajiannya, Temasek et.al hanya menggunakan   

sektor ekonomi digital sebagai acuan perhitungan output ekonomi 

digital, diantaranya yaitu Ride Hailing atau Transport and Food, 

E-commerce, Online Media, dan Online Travel. Yang secara 

keseluruhan hasil output pertumbuhannya dapat dilihat pada tabel 

 .  di bawah ini.  

Tabel  .  

Potensi Jumlah Pengguna (Users) dan Total Pertumbuhan 

Ekonomi Digital Indonesia  

Tahun     -     

Tahun 
Pertumbuhan Ekonomi Digital 

(GMV, $B) 

Pengguna 

Internet/Internet Users 

(Juta Orang) 

      $          .   .   .   ,       ,  

      $          .   .   .   ,       ,  

      $          .   .   .   ,       ,  

      $          .   .   .   ,       ,  

      $          .   .   .   ,       ,  

Sumber : E-conomy SEA Report by Google, Temasek, and Bain Company dan 

datareportal.com (Data diolah),     -     

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa telah 

terjadi peningkatan nilai transaksi ekonomi digital yang signifikan 

sejak tahun      hingga     , berikut diikuti pula dengan jumlah 

user-nya. Laju pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun      

sebesar   ,   , dan mengalami perlambatan laju pada tahun 

berikutnya yakni      sebesar  ,   , kemudian meningkat 

kembali di tahun      sebesar   ,   , dan melambat kembali 

sebesar     di tahun     . Sebuah fenomena yang unik di 

Indonesia, bahwasanya hasil hitung pertumbuhan ekonomi digital 

dari keempat sektor-nya mengalami fluktuasi yang tinggi. Meski 

hasilnya tetap dapat membenarkan fakta bahwa pada tahun     -

     masyarakat berbondong-bondong mengadopsi digitalisasi 

dalam upaya melaksanakan aktivitas ekonominya agar tidak 

terhambat oleh bencana Pandemi Covid-  .   



  

Terdapat satu hal yang disayangkan dalam perhitungan 

aktivitas pertumbuhan ekonomi digital yaitu bahwasanya sektor 

Financial Services belum dilibatkan. Pada kenyataannya, produk 

digital di sektor tersebut sangat menjamur di masyarakat 

Indonesia. Sektor Financial Services menghasilkan produk-

produk keuangan yang sangat applicable dalam mendukung 

aktivitas bertransaksi dan cocok dengan budaya masyarakat 

Indonesia yang fragmatis.
10

 Hal ini didukung dengan pernyataan 

Ketua Dewan Komisioner OJK, Wimboh Santoso (    ), ia 

mengungkap bahwa masyarakat Indonesia memiliki kecocokan 

terhadap produk-produk financial technology yang salah satu 

faktornya diakibatkan oleh posisi geografis negara yang memiliki 

jumlah pulau mencapai        pulau, dimana dominasi kehidupan 

masyarakat Tanah Air terletak di daerah-daerah pelosok (remote 

area).
11

 Sehingga digitalisasi di bidang jasa keuangan secara 

khusus sangat membantu masyarakat di Indonesia. Untuk 

mendapat gambaran jelas dalam melihat potensi besar seperti apa 

negara Indonesia dalam memberdayakan sektor financial services 

dapat ditunjukkan pada tabel  .  berikut.  

                                                           
10 Syarifuddin, ―Dampak Teknologi Terhadap Kehidupan Sosial Masyara 

kat,‖ Sulselprov.Go.Id, last modified     , https://sulselprov.go.id/welcome/p 

ost/dam pak-teknologi-terhadap-kehidupan-sosial-masyarakat. 
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 Yanurisa Ananta, ―Kenapa Fintech Menjamur Di Indonesia? Ini 
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Tabel  .  

Potensi Nilai Transaksi Sektor Financial Services di Indonesia  

Tahun     -     

Tahun 

Nilai Transaksi  

Sektor Financial Services 

(GMV, USD) 

     $                    ,   

     $                    ,   

     $                    ,   

     $                    ,   

     $                    ,   

Sumber : Bank Indonesia dan Katadata.co.id (Data diolah),      

 

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa nilai transaksi 

dalam sektor tersebut sangatlah besar hingga mencapai angka 

Kuadrilliun Rupiah setelah dilakukan konversi mata uang, yang 

senantiasa mengalami peningkatan yang signifikan pada nilai 

transaksi setiap tahunnya. Data tersebut terbentuk atas dua 

komponen produk sektor financial services yakni Cashless 

Payment dan Proprietary Channel.     

Menilik kembali paparan mengenai kasus Pandemi di 

atas, apabila dikaji lebih dalam, dapat ditemukan fakta lain bahwa 

produktivitas adalah penopang utama dalam memajukan dimensi 

dasar IPM, salah satunya adalah standar layak hidup. Ukuran 

kenaikan standar layak hidup sangat bergantung pada besaran 

produktivitas manusia dalam memperoleh pendapatan agar 

memperlancar arus dana pengeluaran masyarakat bagi pemenuhan 

kebutuhan hidup sehari-hari. Pada tabel  .  di bawah menunjukan 

data perkembangan tingkat produktivitas penduduk Indonesia 

yang memiliki pekerjaan atau sedang bekerja selama periode 

tahun     -    .  

 

 

 



   

Tabel  .  

Tingkat Produktivitas Penduduk Yang Bekerja (PYB)  

Indonesia Tahun     -     

Tahun 

Angkatan Kerja 

Produktif/PYB*** 

(Juta orang) 

Produk Domestik 

Bruto (PDB) Harga 

Konstan Tahun 

Dasar      

(Milyar rupiah) 

Tingkat 

Produktivitas 

Tenaga Kerja  

(Juta 

rupiah/tenaga 

kerja) 

        .   .    Rp.  .   .   .   ,     ,   

        .   .    Rp.  .   .   .   ,     ,   

        .   .    Rp.  .   .   .   ,     ,   

        .   .    Rp.  .   .   .   ,     ,   

        .   .    Rp.  .   .   .   ,     ,   

*** Data jumlah penduduk (angkatan kerja) yang bekerja bulan Agustus 

Sumber : BPS dan Kemnaker RI (Data diolah),      

 

Berdasarkan tabel  .  diatas, perkembangan produktivitas 

sempat mengalami penurunan di tahun      sebanyak  ,   juta 

rupiah/tenaga kerja dari tahun sebelumnya. Penurunan ini 

disebabkan oleh turunnya angka pendapatan nasional dan jumlah 

penduduk yang bekerja (PYB). Padahal di periode sebelumnya 

yakni pada tahun     -    , tingkat produktivitas mengalami 

kenaikan tren pertumbuhan, namun ternyata kenaikan tersebut 

tidak dapat berlanjut di tahun      sebagai akibat dari banyaknya 

korban meninggal dunia selama masa Pandemi dengan jumlah 

terbanyak berada di rentang usia   -   tahun (terbesar pertama), 

dan   -   tahun (terbesar kedua), serta usia   -   tahun (terbesar 

ketiga).
12

 Menurut BPS, rentang usia tersebut adalah rentang usia 

angkatan kerja yakni    tahun ke atas. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa besarnya penurunan produktivitas penduduk 

selama Pandemi adalah diakibatkan oleh tingginya tingkat 

kematian, selain daripada faktor-faktor ekonomi lainnya. Adapun 

                                                           
12 Badan Nasional Penanggulangan Bencana, ―Kasus Meninggal Akibat 

COVID-   Paling Banyak Usia   -   Tahun,‖ Bnpd.Go.Id, last modified     , 

https://bnpb.go.id/berita/kasus-meninggal-akibat-covid  -paling-banyak-usia-    -ta 

hun-. 



   

ketidakpastian ekonomi di tahun      yang sempat terguncang 

berangsur mulai membaik dan meningkat kembali di tahun     -

    , serta meningkat pesat di tahun     -    . Di tahun     -

     pertumbuhan jumlah PYB meningkat sebesar  ,    dengan 

pendapatan nasionalnya sebesar  ,  %. Di tahun selanjutnya 

yakni tahun     -    , pertumbuhan jumlah PYB meningkat 

lebih pesat sebesar  ,    dengan pendapatan nasionalnya sebesar 

 ,   . Hal ini menandakan awal kesuksesan upaya pemerintah 

dan masyarakat dalam menggiring perkembangan kualitas hidup 

manusia kembali menjadi lebih baik dari tahun      sampai tahun 

    .  

Terlepas dari potensi perbaikan aspek pembangunan 

manusia, baik yang berasal dari kemampuan masyarakat dalam 

berproduktivitas maupun pemanfaatan teknologi digital dalam 

aspek ekonomi. Adapun peneliti membuat beberapa asumsi untuk 

memulai penelitian yakni; ( ) Pemanfaatan digitalisasi dalam 

perekonomian akan diproyeksikan melalui tren pertumbuhan 

ekonomi digital. Sehingga variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ialah variabel pertumbuhan ekonomi digital (PED), ( ) 

Produktivitas masyarakat dalam memperoleh pendapatan diwakili 

dengan variabel bebas AKP (Angkatan Kerja Produktif) yang 

merujuk pada aktivitas PYB (Penduduk yang Bekerja) dalam 

proses menghasilkan keluaran (output), ( ) Perkembangan 

pembangunan manusia di Indonesia akan dinilai menggunakan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel terikat.  

Ditemukan terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

telah membahas pengaruh dan keterkaitan angkatan kerja terhadap 

pembangunan manusia. Sedang belum ditemukan adanya temuan 

penelitian terdahulu mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi 

digital terhadap pembangunan manusia, sehingga acuan temuan 

penelitian terdahulu akan diwakili dengan penelitian mengenai 

pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap IPM yang sudah banyak 

dikaji para peneliti.  

Beragam temuan penelitian memberikan pandangan pro-

kontra terhadap fenomena ini, meskipun secara khusus penelitian 

mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi digital terhadap IPM 

masih belum ada, kiranya melalui pendekatan temuan penelitian 



   

terdahulu mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

IPM dapat menjadi representasi ideal sementara untuk mengkaji 

pengaruh tren pertumbuhan ekonomi digital atau pertumbuhan 

ekonomi yang dilaksanakan secara daring ini terhadap 

pembangunan manusia.     

Mengacu pada penelitian Novegya (    ), menunjukkan 

hasil pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi terhadap variabel 

IPM yang positif dan signifikan di Provinsi Sumatera Selatan. 

Dengan kondisi selama variabel bebas lain yakni pengangguran 

yang ia gunakan tetap maka, meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

sebesar    akan meningkatkan IPM sebanyak  ,    .
13

 Hal ini 

berbeda pandangan dengan hasil penelitian Andri Irawan (    ) 

yang menunjukkan bahwa pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap IPM adalah positif dan tidak signifikan, hal ini terjadi 

akibat ketidakmampuan pertumbuhan ekonomi dalam menyertai 

pemerataan pembangunan manusia. Jahtu Wijaya, dkk (    ) 

menunjukkan hasil penelitian yang sama dengan Andri Irawan, 

dan menambahkan argumen pendukung bahwa pertumbuhan 

ekonomi diidentifikasi belum dapat mencapai sektor-sektor 

penting secara komprehensif, seperti misalnya sektor kesehatan 

dan sektor pendidikan, terkhusus pada tahun     -     secara 

nasional.
14

  

Dalam penelitian lain pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap IPM justru negatif dan signifikan. Hal ini seperti yang 

diungkapkan dalam penelitian Mayang Dwi Pitaloka dan P.S. 

Prabowo (    ) bahwa pertumbuhan ekonomi kurang 

memperhatikan prioritas pembangunan manusia terutama di 

sektor pengeluaran konsumsi pemerintah dan konsumsi rumah 

tangga dan lebih fokus pada sektor pembentukan modal tetap 

bruto yang memprioritaskan peningkatan dan pengembangan 

                                                           
13 Novegya Ratih Primandari, ―Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Ipm) Di Provinsi Sumatera 

Selatan Periode Tahun      –     ,‖ PARETO : Jurnal Ekonomi dan Kebijakan 

Publik  , no.   (    ):   . 
14 Jahtu Widya Ningrum, Aziza Hanifa Khairunnisa, and Nurul Huda, 

―Pengaruh Kemiskinan, Tingkat Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Pengeluaran Pemerintah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia ( IPM ),‖ Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam  , no.    (    ):    . 



   

infrastruktur. Pengeluaran konsumsi pemerintah merupakan 

jembatan langsung kepada pemenuhan kebutuhan publik seperti 

misalnya pendidikan dan peningkatan kesehatan. adapun 

pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan bentuk 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga langsung terhadap aspek 

kualitas hidup individu.
15

   

Melengkapi kajian Pertumbuhan Ekonomi terhadap IPM, 

kali ini penelitian yang dilakukan Etik Umiyati, dkk (    ) 

menunjukan hasil pengaruh pertumbuhan ekonomi yang negatif 

dan tidak signifikan terhadap IPM.
16

 Hasil uji penelitian Zaidatul 

Khikmah, dkk (    ) yang sama menambahkan pandangan 

terhadap fenomena empiris Etik Umiyati dkk (    ) bahwa hal 

tersebut dapat terjadi karena peningkatan pendapatan perkapita 

tidak seirama dengan laju pertumbuhannya, seperti dalam 

penelitiannya yang mencoba menganalisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi terhadap IPM provinsi Sulawesi pada tahun     -    . 

Tren pendapatan per kapita (PDRB) provinsi Sulawesi dalam 

kurun periode tersebut dalam keadaan meningkat, namun 

berbanding terbalik dengan laju pertumbuhan PDRB-nya yang 

justru menunjuk 

-kan tren menurun.
17

  

 Selanjutnya adalah mengupas fenomena Angkatan Kerja 

Produktif (AKP) terhadap IPM melalui kacamata empiris. 

Terdapat sekitar   temuan penelitian terdahulu yang mendominasi 

temuan hasil pengaruh AKP terhadap IPM adalah positif dan 

signifikan. Namun terdapat   temuan yang dapat menjelaskan 

                                                           
15 M  D  Pitaloka and P  S Prabowo, ―Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Kemiskinan Terhadap IPM    Kabupaten Kategori ‗Sedang‘ Di Provinsi Jawa 

Timur,‖ JAE (Jurnal Akuntansi dan Ekonomi)  , no.   (    ): h.   , 

https://ojs.unpkediri.ac.id/i ndex.php/akuntansi/article/view/       A. 
16 Etik Umiyati, Amril, and Zulfanetti, ―Pengaruh Belanja Modal, 

Pertumbuhan Ekonomi Dan Jumlah Penduduk Miskin Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Di Kabupaten Kota Provinsi Jambi,‖ Jurnal Sains Sosio Humaniora  , no.   

(    ):   . 
17 Zaidatuhal Khikmah, Sudati Nur Sarfiah, dan Panji Kusuma Prasetyanto, 

―Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi Dan Belanja Modal Terhadap IPM Di 

Pulau Sulawesi Tahun     -    ,‖ DINAMIC: Directory Journal of Economic  , no. 

  (    ):     . 



   

bahwa Angkatan Kerja juga berpeluang memberikan pengaruh 

yang negatif terhadap IPM.   

Berdasarkan hasil penelitian Citra dan Ignatia (    ) dan 

Atika Nurhabibah, dkk (    ) menunjukkan bahwa variabel 

tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM.
18

 

Thariq Abdul Warits (    ) mendukung hasil penelitian tersebut 

dengan menambahkan temuan kajian bahwa partisipasi angkatan 

kerja merupakan elemen terpenting dalam aktivitas ekonomi. 

Produktivitas angkatan kerja yang kemudian berefek kepada 

peningkatan output dan memicu besarnya penerimaan pendapatan 

nasional akan dapat meningkatkan kemampuan negara dalam 

memperbaiki pembangunan manusia dan menciptakan kualitas 

kehidupan masyarakat yang lebih baik.
19

  

Mengacu pada hasil penelitian Assa dan Eppy (    ), 

mengungkapkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja  

(TPAK) dapat berpengaruh baik, positif maupun negatif terhadap 

IPM, bergantung pada bagaimana kondisi sosial ekonomi di suatu 

wilayah dapat menciptakan kondisi yang membuka peluang bagi 

TPAK berkontribusi dalam wilayah tersebut.  Arah positif dapat 

tercipta apabila produktivitas tenaga kerja baik, sehingga 

meningkatkan nilai jual tenaga kerja tersebut di wilayah kerjanya. 

Sedang arah negatif akan tercipta apabila produktivitas tenaga 

kerja kurang baik, hal ini akan menyebabkan turunnya nilai jual 

tenaga kerja sehingga perusahaan akan lebih memilih dan 

mengantinya dengan teknologi untuk mengurangi biaya 

produksi.
20

  

                                                           
18 Citra Islamiatus Izzah and Ignatia Martha Hendarti, ―Analisis Pengaruh 

Tenaga Kerja, Tingkat Upah, Dan Pdrb Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(Ipm) Di Provinsi Jawa Tengah,‖ OIKOS Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan 

Ilmu Ekonomi V (    ):    ; Atika Nurhabibah, Arfida Boedirochminarni, and Novi 

Primita Sari, ―Pengaruh PAD Dan Angkatan Kerja Terhadap IPM Di Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun     -    ,‖ Jurnal Ilmu Ekonomi JIE  , no.   (    ):   . 
19 Thariq Abdul Warits, ―Analisis Pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerjadan Investasi Asing Terhadap Pembangunan Manusia Di Negara-Negara 

Asean,‖ UIN Syarif Hidayatullah Repository (UIN Syarif Hidayatullah,     ),   -  , 
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Berdasarkan paparan fakta dan gap penelitian di atas 

inilah yang menjadi alasan kuat peneliti tertarik untuk melakukan 

kajian mendalam atas fenomena pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Digital dan Angkatan Kerja Produktif terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia dengan wilayah penelitian yakni negara 

Indonesia (Nasional), dikaji dalam bentuk data time series dari 

tahun     -     dengan penambahan kajian dalam perspektif 

Ekonomi Islam sebagai bentuk orientasi penelitian yang tidak 

terbatas pada cakupan ekonomi konvensional, namun juga 

diperkaya dengan pendekatan wawasan ekonomi Islam. Maka, 

disusunlah penelitian ini dengan judul ―Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi Digital Dan Angkatan Kerja Produktif Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Di Indonesia Tahun     -     Ditinjau 

Dari Perspektif Ekonomi Islam‖  

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

 . Identifikasi Masalah  

Penulis mengidentifikasi adanya beberapa masalah dalam 

penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Masifnya penggunaan teknologi pada aspek ekonomi 

menghasilkan banyak produk ekonomi digital yang 

diperkirakan dapat meningkatkan peluang masyarakat 

dalam memperluas pilihan untuk mencapai kehidupan 

yang lebih berkualitas. Namun, ragam dan potensi 

ekonomi digital yang masih akan berkembang di masa 

yang akan datang tidak dapat dipastikan jumlahnya 

sehingga potensi, risiko, dan dampak seperti apa yang 

akan diberikan perlu dikaji secara terus-menerus.  

b. Tidak ditemukan riset atau penelitian terdahulu dalam 

mengkaji dampak atau pengaruh tren pertumbuhan 

ekonomi digital terhadap pembangunan manusia suatu 

wilayah tertentu.  

c. Produktivitas manusia yang inovatif dan kreatif berperan 

utama dalam menyokong kemampuan manusia bertahan 

hidup di situasi krisis, seperti misalnya bencana Pandemi 

Covid-  .  



   

d. Teknologi berpotensi menggantikan manusia dalam 

perannya sebagai input produksi, dengan alasan efisiensi 

biaya. Akan tetapi, hal ini dapat berakibat mengurangi 

lapangan pekerjaan atau pasar tenaga kerja. 

e. Modernitas mendatangkan pola hidup yang berbeda 

kepada masyarakat yaitu ciri hidup yang fragmatis. 

 

 . Batasan Masalah 

Untuk mencegah kesalahpahaman terhadap masalah yang 

diteliti, diperlukan adanya batasan permasalahan. Berdasarkan 

latar belakang penelitian dan identifikasi masalah di atas, 

didapat batasan permasalahan penelitian diantaranya: 

a. Dalam rangka mengkaji fenomena masalah penelitian, 

peneliti menggunakan hasil riset Google, Temasek and 

Bain & Company yang tersaji dalam e-Conomy SEA dan 

hasil riset Katadata.co.id dan Indonesiabaik.id dari tahun 

    -     sebagai data untuk variabel Pertumbuhan 

Ekonomi Digital (PED).  

b. Pada variabel Angkatan Kerja Produktif (AKP) peneliti 

menggunakan publikasi data produktivitas tenaga kerja 

oleh Kemnaker.go.id dan laporan Badan Pusat Statistik 

(BPS) berupa jumlah angkatan kerja dalam kategori 

bekerja (Penduduk Yang Bekerja/PYB) pada bulan 

Agustus terhadap PDB Riil (Harga Konstan) tahun dasar 

     dengan pengambilan periode datanya yaitu tahun 

    -    .  

c. Untuk variabel dependent yaitu Indeks Pembangunan 

Manusia, peneliti menggunakan data yang dipublikasikan 

secara digital oleh BPS dengan periode data yang diambil 

yaitu dari tahun     -    . 

d. Keterbatasan akses data menjadi alasan peneliti 

mengambil skala penelitian satu negara yaitu Indonesia 

yang sekaligus melatar-belakangi pengambilan periode 

penelitian yakni dari tahun     -    , sebab belum 

ditemukan data mengenai ekonomi digital secara 

menyeluruh, baik data secara kabupaten/kota atau 



   

provinsi maupun data dari tahun-tahun dibawah tahun 

    .  

e. Adapun peneliti membatasi korelasi antara variabel bebas 

(Independent) terhadap IPM (Variabel Dependent) yakni 

hanya kepada satu dimensi dasar yaitu dimensi standar 

layak hidup dari dua diantaranya yaitu dimensi 

pengetahuan dan dimensi kesehatan atau umur panjang. 

Sebab, diasumsikan PED dan AKP belum memiliki 

korelasi kuat terhadap kedua dimensi dasar tersebut. 

 

D. Rumusan Masalah 

Melalui pemaparan latar belakang penelitian, maka didapat 

penegasan masalah yang peneliti rumuskan, diantaranya : 

 . Apakah Pertumbuhan Ekonomi Digital dan Angkatan Kerja 

Produktif dapat secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Indonesia pada tahun     -    ? 

 . Apakah Pertumbuhan Ekonomi Digital dan Angkatan Kerja 

Produktif dapat secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

di Indonesia pada tahun     -    ? 

 . Bagaimana perspektif Ekonomi Islam dalam meninjau 

pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Digital dan Angkatan Kerja 

Produktif terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia 

pada tahun     -    ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut :  

 . Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Pertumbuhan 

Ekonomi Digital dan Angkatan Kerja Produktif terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia pada tahun     -

    . 

 . Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

Pertumbuhan Ekonomi Digital dan Angkatan Kerja Produktif 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia pada 

tahun     -    . 



   

 . Untuk mengetahui dan memahami perspektif Ekonomi Islam 

dalam meninjau pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Digital dan 

Angkatan Kerja Produktif terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Indonesia pada tahun     -    . 

 

F. Manfaat Penelitian 

 . Secara Teoritis 

a. Sebagai bentuk informasi yang tersaji secara empiris dan 

dapat digunakan untuk pertimbangan suatu keputusan 

tertentu. 

b. Dapat menjadi acuan peneliti selanjutnya dalam mengkaji 

persoalan atau fenomena yang sama.  

c. Menambah Khazanah keilmuan, baik kepada masyarakat 

pada umumnya maupun Institusi/lembaga/para akademika 

khususnya. 

 . Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan 

penulis (peneliti) mengenai teori dan realitas yang kajian 

dalam bidang ekonomi dengan fokus yaitu pembangunan 

manusia, sekaligus implementasi praktikal penulis sebagai 

seorang akademika dalam menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki dan peroleh guna mengkomparasinya dengan 

kenyataan yang terjadi. 

b. Bagi Instansi   

Dapat menjadi referensi dan masukan dalam pengambilan 

keputusan terkhusus berkaitan tentang pertumbuhan 

ekonomi digital, Angkatan Kerja Produktif dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian dapat menjadi pedoman, acuan, 

pertimbangan, dan bahan diskusi guna memperdalam 

keilmuan ekonomi konvensional dan ekonomi Islam 

untuk penelitian yang berkelanjutan.  

 

 

 



   

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Dalam rangka memperjelas keabsahan dan keterbaruan 

kajian penelitian. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu 

yang menjadi acuan sekaligus pendukung kajian penelitian 

penulis, diantaranya: 

 . Andri Irawan (    ): Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun     -     

Persamaan : Menggunakan variabel dependent dan 

independent yang sama yaitu IPM dan Pertumbuhan 

Ekonomi. Bentuk data yang disajikan berupa time series 

dengan metode penelitian Kuantitatif.  

Perbedaan : Lokasi penelitian dilakukan di Provinsi 

Sumatera Selatan dengan   tahun penelitian dimulai dari 

tahun     -    . 

Hasil Penelitian : Menyimpulkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap IPM di Sumatera Selatan. Pengaruh tersebut 

diakibatkan karena adanya ketidakmampuan dari 

pertumbuhan ekonomi dalam meningkatkan kesejahteraan 

individu masyarakat, yang diperparah dengan pemerataan 

yang tidak berjalan berdampingan. Kondisi yang demikian 

pula juga diperburuk dengan hadirnya pandemi Covid-   

yang melanda Indonesia.  

 

 . Jahtu Widya Ningrum, Aziza Hanifa Khairunnisa, dan Nurul 

Huda (    ): Pengaruh Kemiskinan, Tingkat Pengangguran, 

Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Indonesia 

Tahun     -     Dalam Perspektif Islam 

Persamaan : Memakai variabel dependent berupa IPM dan 

variabel independent  yaitu Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia yang disajikan dalam data time series.  

Perbedaan : Tidak semua variabel dipakai dalam penelitian 

diantaranya seperti variabel Kemiskinan, Tingkat 

Pengangguran, dan Pengeluaran Pemerintah. Tahun 

penelitian yang digunakan juga berbeda. 



   

Hasil Penelitian : Didasarkan pada hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kemiskinan dan Tingkat 

Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. Sedang, variabel lainnya berupa 

Pertumbuhan Ekonomi dan Pengeluaran Pemerintah 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

IPM. Sebab dinilai variabel tersebut belum mencapai seluruh 

sektor, terutama terhadap sektor Kesehatan dan pendidikan 

yang merupakan aspek terpenting dalam pembangunan 

manusia. Meskipun demikian, Islam berpandangan bahwa 

pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang multi 

dimensi, dengan maksud tidak semata hanya untuk 

kesejahteraan materiil namun juga akhirat.  

 

 . Etik Umiyati, Amril, dan Zulfanetti (    ): Pengaruh 

Belanja Modalm Pertumbuhan Ekonomi Dan Jumlah 

Penduduk Miskin Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Di Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 

Persamaan : Menggunakan data time series dengan beberapa 

variabel sama seperti IPM sebagai variabel terikat dan dan 

Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel bebas. 

Perbedaan : Menggunakan data panel (menggabungkan data 

time series sekaligus data cross section), terdapat variabel 

bebas lainnya yaitu Belanja Modal dan Jumlah Penduduk 

Miskin, serta skala penelitian yang dipakai adalah 

kabupaten/kota di provinsi Jambi. 

Hasil Penelitian : menyimpulkan bahwa secara parsial 

variabel Belanja Modal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap IPM. Sedangkan variabel Jumlah 

Penduduk Miskin berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap IPM . Untuk variabel Pertumbuhan Ekonomi 

memiliki pengaruh yang sangat kecil—negatif dan tidak 

signifikan terhadap pembangunan manusia di wilayah 

kabupaten/kota provinsi Jambi selama tahun     -    .  

 

 . Novegya Ratih Primandari (    ): Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi Dan Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan 



   

Manusia (IPM) Di Provinsi Sumatera Selatan Periode Tahun 

    —     

Persamaan : Memakai variabel penelitian Pertumbuhan 

Ekonomi dan IPM yang tersaji dalam bentuk time series.  

Perbedaan : Terdapat variabel Independent lainnya yang 

digunakan berupa Pengangguran. Berikut kajian penelitian 

fokus kepada wilayah Provinsi Sumatera Selatan dengan 

periode penelitian tahun     -    . 

Hasil Penelitian : Menyimpulkan bahwa variabel bebas 

berupa Pertumbuhan Ekonomi dan pengangguran memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap IPM, baik secara parsial 

maupun simultan.  

 

 . Zaidatul Khikmah, Sudati Nur Sarfiah, dan Panji Kusuma 

Prasetyanto (    ): Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan 

Ekonomi Dan Belanja Modal Terhadap IPM Di Pulau 

Sulawesi Tahun     -     

Persamaan : Menggunakan variabel independent dan 

dependent yang sama yaitu Pertumbuhan Ekonomi dan IPM 

yang kemudian tersaji dalam bentuk data time series. 

Perbedaan : Menggunakan variabel lain seperti variabel 

Kemiskinan dan Belanja Modal, selain itu fokus penelitian 

berada di Pulau Sulawesi mengacu pada tahun penelitian 

yang dikaji ialah dari tahun     -    . 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Variabel Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi secara 

parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

IPM. Sedang variabel lainnya yaitu Belanja Modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Secara 

simultan, ketiga variabel independent memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependent-nya yaitu IPM. 

 

 . Mayang Dwi Pitaloka dan P.S. Prabowo (    ): Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Terhadap IPM    

Kabupaten Kategori ―Sedang‖ Di Provinsi Jawa Timur 



   

Persamaan : Memakai metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan variabel Pertumbuhan Ekonomi (Independent) 

dan Indeks Pembangunan Manusia (Dependent).  

Perbedaan : Menggunakan data Cross-section dan variabel 

independent lainnya berupa Kemiskinan.  

Hasil Penelitian : menyimpulkan bahwa hasil penelitian 

menunjukan adanya pengaruh secara parsial negatif dan 

signifikan pada variabel Pertumbuhan Ekonomi dan 

Kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di    

Kabupaten pada Provinsi Jawa Timur.  

 

 . Citra Islamiatus Izzah dan Ignatia Martha Hendarti (    ): 

Analisis Pengaruh Tenaga Kerja, Tingkat Upah, Dan PDRB 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Provinsi 

Jawa Tengah 

Persamaan : Menggunakan Variabel Tenaga Kerja dan 

Variabel PDRB sebagai variabel bebas—variabel yang 

dipakai untuk mewakili tingkat pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah. Serta, variabel terikat yaitu IPM. Data dalam 

penelitian tersaji dalam bentuk time series. 

Perbedaan : Ada penggunaan variabel bebas lainnya seperti 

variabel Tingkat Upah. Lokasi penelitian berada di provinsi 

Jawa Tengah.  

Hasil Penelitian : Hasil menunjukan bahwa secara parsial 

variabel tenaga kerja dan PDRB berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap IPM. Sedangkan untuk variabel Upah 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap IPM. 

 

 . Assa Faelasuffa dan Eppy Yuliani (    ): Kajian Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 

Persamaan : Menggunakan variabel bebas yakni TPAK 

(Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) dan variabel terikat 

yakni IPM, serta metode yang digunakan ialah telaah 

dokumen berdasar studi kasus penelitian terdahulu.  

Perbedaan : Pendekatan penelitian lebih kepada analisis 

Kualitatif,, TPAK mengandung dua indikator (TPT dan 



   

PYB) dimana satu indikator tidak sama dengan yang dipakai 

penelitian yakni TPT  (Tingkat Pengangguran Terbuka). 

Hasil Penelitian : Menunjukan bahwa TPAK dan IPM saling 

mempengaruhi satu sama lain. TPAK dapat memberikan 

pengaruh positif atau negatif terhadap IPM. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa naik-turunnya IPM dapat disebabkan oleh 

TPAK, dimana arah pengaruhnya (positif/negatif) ditentukan 

oleh perbedaan kondisi sosial di masing-masing wilayah. 

 

 . Atika Nurhabibah, Arfida Boedirochminarni, dan Novi 

Primita Sari (    ): Pengaruh PAD Dan Angkatan Kerja 

Terhadap IPM Di Provinsi Kalimantan Selatan Tahun     -

     

Persamaan : Menggunakan variabel independent yaitu 

Angkatan Kerja (AK) dan PDRB—variabel yang dipakai 

untuk mewakili tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

Serta variabel dependent berupa IPM. 

Perbedaan : Memakai data panel. Terdapat Variabel 

Independent lainnya yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Lokasi Penelitian adalah Provinsi Kalimantan Selatan.  

Hasil Penelitian : Menyimpulkan bahwa secara secara 

parsial variabel AK, PAD, dan PDRB memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap IPM di Provinsi Kalimantan 

Selatan.  

 

  . Thariq Abdul Warits (    ): Analisis Pengaruh Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja Dan Investasi Asing Terhadap 

Pembangunan Manusia Di Negara-Negara ASEAN 

Persamaan : Menggunakan variabel bebas Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan variabel terikat 

berupa Pembangunan Manusia—Data yang digunakan 

dalam penelitian pada variabel ini ialah IPM di ASEAN.  

Perbedaan : Lokasi penelitian adalah negara-negara di 

ASEAN. Menggunakan variabel bebas lainnya seperti 

Investasi Asing. Metode analisis data ialah regresi data 

panel. 



   

Hasil Penelitian : Hasil menunjukan bahwa variabel TPAK 

dan Investasi Asing memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Tingkat Pembanguan Manusia di Negara-negara 

ASEAN.  

 

  . Google, Temasek, dan Bain & Company (    -    ): e-

Conomy SEA     -     

Persamaan : Memiliki indikator yang digunakan dalam 

menghitung pertumbuhan keempat sektor unggulan dalam 

ekonomi digital yakni E-commerce, Transport and Food or 

Ride Hailing, Online Media, dan Online Travel, lokasi 

penelitian yakni Asia (termasuk diantaranya negara 

Indonesia).  

Perbedaan : Menggunakan data cross-section, hasil riset 

disajikan dalam bentuk annual report yang dipublikasikan 

secara daring (dalam jaringan) dalam kanal online 

economysea.withgoogle.com. 

Hasil Penelitian : Menunjukkan bahwa setiap tahunnya 

aktivitas ekonomi digital di Asia mengalami peningkatan 

volume transaksi (GMV) yang signifikan, dinilai dari total 

hitung ke-enam negara di Asia yakni Indonesia, Singapura, 

Malaysia, Vietnam, Filipina, dan Thailand. Volume 

transaksi ekonomi digital Asia pada riset terakhir 

menunjukkan capaian GMV adalah sebesar     B di tahun 

    . Demikian apabila dilihat dari country highlights, 

negara Indonesia senantiasa mengalami kenaikan yang 

signifikan sebesar    B di tahun     ,    B di tahun     , 

   B di tahun     , $  B di tahun     , dan    B di tahun 

    . 

  

 

  . Viva Budy Kusnandar (    ): Volume Dan Nilai Transaksi 

Proprietary Channel (    -    ) 

Persamaan : Menggunakan data time series, memiliki 

indikator yang digunakan dalam menghitung pertumbuhan 

salah satu sektor unggulan dalam ekonomi digital yakni 

Financial Services, lokasi penelitian yakni Indonesia.  



   

Perbedaan : Hasil riset disajikan dalam bentuk web page 

yang dipublikasikan secara daring (dalam jaringan) dalam 

kanal online databoks.katadata.co.id. 

Hasil Penelitian : Menunjukkan bahwa volume transaksi 

dalam aktivitas proprietary channel (Mencakup   bentuk 

kanal yakni Internet Banking dan Short Message Service 

(SMS)/Mobile Banking) senantiasa mengalami peningkatan 

yang signifikan dari tahun     -    , meskipun sempat 

mengalami penurunan di tahun      dan     . Secara garis 

besar penyumbang utama proprietary channel ialah dari 

aktivitas internet banking. 

 

  . Yuli Nurhanisah (    ): Orang Indonesia Makin Cashless 

Persamaan : Menggunakan data time series, memiliki 

indikator yang digunakan dalam menghitung pertumbuhan 

salah satu sektor unggulan dalam ekonomi digital yakni 

Financial Services, lokasi penelitian yakni Indonesia.  

Perbedaan : Hasil riset disajikan dalam bentuk web page 

yang dipublikasikan secara daring (dalam jaringan) dalam 

kanal online Indonesiabaik.id. 

Hasil Penelitian : Menunjukkan nilai transaksi cashless 

payment orang Indonesia yang senantiasa mengalami 

peningkatan setiap tahun sejak tahun     -     dengan laju 

pertumbuhan tertinggi terjadi di tahun      sebesar   ,  %. 

 

H. Sistematika Penulisan  

Dalam rangka memudahkan pemahaman terhadap isi 

bahasan skripsi. Maka, dikemukakan sistematika penulisan 

mengikuti acuan pedoman tugas akhir mahasiswa sarjana strata   

UIN Raden Intan Lampung tahun     , dengan pola sebagai 

berikut :  

 . Bagian Awal  

Pada bagian ini, skripsi terdiri dari cover (sampul depan), 

abstrak, pernyataan orisinalitas, lembar persetujuan, lembar 

pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar grafik, daftar 

gambar, dan daftar lampiran.  



   

 

 . Bagian Utama  

Pada bagian ini terdiri atas beberapa bab dan subbab, 

diantaranya : 

BAB I        PENDAHULUAN 

Bagian ini berisikan beberapa subbab 

diantaranya ialah penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan Batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II      KAJIAN TEORI 

BAB ini menjelaskan tentang berbagai konsep, 

perspektif, dan ilmu yang mendefinisikan 

variabel penelitian. Dengan demikian BAB ini 

terdiri atas beberapa subbab diantaranya ialah 

teori penelitian, kerangka teoritik, dan hipotesis 

penelitian.  

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 

BAB ini terdiri atas beberapa subbab diantaranya  

ialah waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi dan sampel, 

identifikasi variabel, definisi operasional 

variabel, Teknik pengumpulan data, jenis dan 

sumber data, dan Teknik analisis data.  

BAB IV     ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

BAB ini membahas tentang hasil kajian 

penelitian yang kemudian akan dianalisis dan 

ditelaah. BAB ini terdiri atas beberapa subbab 

yaitu deskripsi objek penelitian, hasil analisis 

data, dan pembahasan. 

BAB V       PENUTUP 

BAB ini merupakan BAB terakhir dalam skripsi 

yang membahas mengenai simpulan dan saran 

yang didapat dari kajian hasil penelitian. Dimana 

simpulan dan saran tersebut disajikan dalam 



   

bentuk rekapitulasi hasil analisis dan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.  

 

 . Bagian Akhir 

Bagian ini memuat daftar rujukan atau referensi dan lampiran-

lampiran yang digunakan dalam penyusunan skripsi sehingga 

terdiri atas subbab daftar rujukan dan lampiran.\ 

 

  



    

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Garis besar bahasan penelitian dan poin-poin penting temuan 

uji dapat disimpulkan diantaranya sebagai berikut :  

 . Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi 

Digital memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia 

pada tahun     -    . Hasil ini menerima Ho  dengan 

besaran pengaruh pada setiap kenaikan    atas variabel 

pertumbuhan ekonomi digital akan berdampak menurunkan 

IPM sebesar  ,       atau  ,  %. Sedang Angkatan Kerja 

Produktif memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia pada 

tahun     -    . Hasil ini menolak Ho  dan menerima Ha  

dengan besaran pengaruh pada setiap kenaikan    atas 

variabel angkatan kerja produktif akan berdampak 

meningkatkan IPM sebesar  ,      . 

 . Hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel bebas yakni 

Pertumbuhan Ekonomi Digital dan Angkatan Kerja Produktif 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Indonesia pada tahun     -    . Hasil ini menerima Ho . 

 . Dalam tinjauan perspektif ekonomi Islam, ketiga variabel 

penelitian dinyatakan boleh dilaksanakan (dibolehkan) secara 

syariat, selama belum adanya dalil yang melarang 

pelaksanaannya. Kedua variabel bebas dalam realitasnya 

sama-sama bertujuan untuk memperluas pilihan-pilihan 

manusia dalam prosesnya mencapai kemaslahatan demi 

terwujudnya falah yaitu kebahagiaan hidup manusia. 

Pertumbuhan ekonomi digital dalam kacamata Islam 

difokuskan untuk dapat menciptakan pertumbuhan yang 

optimal dengan prioritas yang diutamakan adalah pemerataan 

distribusi pendapatan—terpenu 

-hinya kepentingan sosial, dan penciptaan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi—terpenuhinya kepentingan 



    

ekonomi, melalui pemanfaatan produk-produk ekonomi 

digital. Sedang angkatan kerja produktif dalam Islam 

dipandang sebagai sosok manusia yang dalam prosesnya 

hidup di dunia diberikan amanah sebagai khalifah oleh Allah 

SWT untuk memakmurkan bumi, sehingga anjuran bekerja 

atau berproduktivitas dengan memanfaatkan kemampuan yang 

ada dalam rangka memakmurkan bumi dan mencari rezeki-

Nya adalah wajib hukumnya. Variabel terakhir yakni IPM 

yang berkaitan tentang kajian pembangunan manusia ini 

diletakkan Islam dalam maqashid syariah sebagai ukuran 

manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya 

dengan melakukan penjagaan atas apa yang telah ada atau 

eksis dalam diri manusia tersebut.  

 

 Demikianlah garis besar simpulan penelitian. Sebagai 

tambahan, pada hakikatnya penelitian ini memiliki   motif yang 

mendasari inti kajian yakni sebagai bentuk upaya melanjutkan dan 

melengkapi kekurangan pada riset terdahulu mengenai tren 

ekonomi digital di Indonesia dengan menambahkan sektor 

Financial Services dalam perhitungan. Berikut memberi 

pendekatan baru dalam menganalisis tren pembangunan manusia 

di era industri dengan melibatkan aktivitas ekonomi digital dan 

produktivitas pekerja. Dan motif terakhir ialah melibatkan 

perspektif ekonomi Islam dalam mengkaji fenomena sosial-

ekonomi tersebut.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil simpulan dan keterbatasan penelitian yang 

telah disusun, terdapat beberapa saran atau rekomendasi peneliti 

bagi beberapa pihak tertentu yang dinilai memiliki andil dalam 

fenomena kajian, diantaranya yaitu :  

 . Bagi Praktisi 

a) Pemerintah Indonesia 

Sebagai pemangku kepentingan, pemerintah adalah 

sosok penting dalam mendorong pembangunan manusia 

Indonesia melalui seperangkat kebijakan dan 

implementasi agenda pembangunan yang efektif dan 



    

komprehensif bagi bangsa. Sebetulnya sudah banyak 

upaya yang diberikan pemerintah dalam mendukung 

transformasi digital Indonesia. Seperti misalnya, 

sosialisasi dan pelatihan digital masyarakat melalui kanal-

kanal yang diciptakan, optimalisasi dan perluasan 

broadband, penanganan cyber crime dan lain sebagainya. 

Meski demikian, peneliti berharap pemerintah dapat 

melakukan penguatan kebijakan dan peraturan terkait 

teknologi digital terkhusus mengenai ekonomi digital. 

Mengingat pasar yang begitu luas dan mudah melalui 

internet berpotensi memunculkan ragam risiko 

penyalahgunaan digitalisasi ekonomi. Perdagangan 

minuman keras, narkoba, senjata terlarang, penipuan jasa 

keuangan online, dan masih banyak lagi. Hal tersebut 

perlu diperkuat dari sisi hukum, sehingga implementasi 

penindakan dapat terintegrasi dengan baik. Terlepas dari 

hal itu, berikut terdapat beberapa potensi yang peneliti 

temukan dalam penelitian kiranya bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak terkait demi kemajuan ekonomi 

digital Indonesia di masa depan, yaitu: 

 ) Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Sektor Online Travel dapat menjadi ladang bagi 

seluruh pemilik wisata di Indonesia untuk dijajaki. 

Mengingat sektor ini menyediakan beragam kanal 

pariwisata secara online yang lebih ramah bagi 

wisatawan sebab menyediakan paket dan harga yang 

mudah dipahami dan dihitung biayanya. Berikut juga 

dapat menjadi ajang publisitas terkhusus bagi wisata-

wisata di remote areas seluruh daerah Indonesia. 

Publisitas wisata Indonesia juga bisa digalakkan 

melalui pemanfaatan social media ads seperti 

misalnya di youtube.  

 ) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Literasi adalah kunci masyarakat dalam berbagai usia 

untuk memahami manfaat dan risiko dari teknologi di 

masa depan terkhusus pada teknologi digital. 

Teknologi ini hidup berdampingan dengan manusia, 



    

sehingga berkontribusi besar mengubah pola hidup 

hingga sosial-budaya masyarakat sekitar, baik tua 

maupun muda. Orang tua memiliki pemahaman yang 

lebih baik dalam melihat risiko, akan tetapi tingkat 

kewaspadaan yang tinggi menutup peluang bagi 

mereka untuk mendalami manfaat dari ekonomi 

digital. Sedang pada kaum pemuda-pemudi terlalu 

terdampak risiko dari teknologi ini sebab belum 

dibekali pemahaman yang baik dalam pemakaiannya. 

Generasi muda adalah kunci kemajuan di masa depan, 

mereka yang terlalu banyak mengkonsumsi efek 

negatif teknologi hanya akan memperlambat 

kemajuan pembangunan manusia Indonesia. Sehingga 

sedari dini perlu diberikan bimbingan dengan lebih 

baik. Mengingat lingkungan keluarga masih belum 

cukup dalam mencegah hal tersebut, sehingga peran 

pemerintah dibutuhkan dalam mendidik generasi-

generasi ini agar matang secara literasi.  

 ) Kementrian Investasi 

Dalam setiap tahunnya e-Conomy SEA Report oleh 

Temasek and Bain & Company, selalu menyisipkan 

potensi investasi dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi digital di negara-negara ASEAN. Berkaca 

dari laporan tersebut, peneliti berharap pemerintah 

dapat menggencarkan penanaman modalnya terhadap 

bisnis-bisnis online dalam ekonomi digital, terkhusus 

bagi bisnis yang mengimplementasikan blue ocean 

strategy seperti misalnya Gojek, Gopay, Tokopedia 

dan lain-lain. Selain itu akan lebih baik bagi 

pemerintah untuk menanamkan modalnya kepada 

aspek yang dapat berdampak langsung kepada 

pembangunan manusia seperti misalnya produk-

produk ekonomi digital dalam sektor kesehatan 

(Healthtech) dan sektor pendidikan (Edtech). 

 ) Kementrian Desa, PDTT 

Pemangku jabatan di bidang ini adalah bagian yang 

paling penting dalam menentukan arah pemerataan 



    

transformasi digital di pedesaan Indonesia, terkhusus 

di remote areas. Sehingga pemerintah perlu 

melakukan upaya secara optimal dan serius, baik dari 

sisi literasi maupun inklusi masyarakat agar setiap 

daerah di Indonesia terutama di desa dapat 

mengeluarkan potensi terbaik daerahnya dalam 

mendukung kemajuan pertumbuhan ekonomi melalui 

pemanfaatan teknologi khususnya teknologi digital.   

 Rekomendasi terakhir peneliti untuk pemerintah 

adalah perlunya mempercepat pendataan yang tersedia 

dalam satu pintu informasi mengenai transaksi aktivitas 

ekonomi digital yang ada dan dilegalkan oleh Indonesia 

sehingga aktivitas ekonomi ini dapat secara transparan 

diidentifikasi oleh banyak pihak yang berkepentingan 

terhadap informasi tersebut.  

 

b) Masyarakat 

Perlu adaptasi secara masif oleh masyarakat terutama 

bagi pengusaha atau pembisnis untuk mengeksplorasi 

lebih dalam apa itu ekonomi digital dan produk-

produknya. Jumlah user yang sangat besar di Indonesia 

seharusnya sudah dapat menyeimbangkan laju 

pertumbuhan ekonomi digital setiap tahun, namun pada 

nyatanya hal itu belum tercapai, dimana salah satu faktor 

penyebabnya diidentifikasi akibat dari tingkat pemahaman 

ekonomi digital masyarakat yang masih rendah, baik 

mencakup tingkat literasi maupun  tingkat inklusinya.  

Masyarakat dapat menjadikan pendidikan sebagai 

aspek pendukung dalam meningkatkan pemahaman 

mengenai teknologi digital terkhusus penggunaannya 

dalam kegiatan berekonomi. Menimbang potensi besar 

teknologi digital dalam memberikan layanan produktifitas 

terbaik bagi masyarakat yang masih akan berkembang di 

masa depan maka, untuk mendukung terciptanya 

pemanfaatan yang lebih baik atas potensi tersebut segala 

upaya perlu dikerahkan, salah satunya yaitu melalui sektor 

pendidikan. Pendidikan dapat dilaksanakan, baik melalui 



    

pendidikan formal maupun non formal, seperti misalnya 

sosialisasi yang dilakukan pemerintah, pelatihan gratis 

yang diadakan komunitas, dan bentuk program 

pendidikan lainnya, yang dapat menjadi sarana 

masyarakat dalam meningkatkan pemahamannya terhadap 

ekonomi digital.  

Bagi penduduk yang sudah bekerja juga dihimbau 

agar dapat melakukan upskilling terkhusus di bidang IT 

dan kewirausahaan seperti misalnya berbisnis melalui 

marketplace, kemampuan analisis data, dan keterampilan 

teknologi lainnya, menimbang ke depan akan ada banyak 

peluang profesi di bidang tersebut yang berpotensi 

mengganti atau menghapus bidang-bidang pekerjaan yang 

sudah ada.  

 

 . Bagi Penelitian Selanjutnya 

Tidak menutup realita bahwa dalam penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan terkhusus terhadap data penelitian. 

Oleh karenanya, untuk menyempurnakan kajian penelitian 

mengenai pertumbuhan ekonomi digital dan angkatan kerja 

produktif terhadap indeks pembangunan manusia hendaknya 

pada penelitian selanjutnya dapat menambah data-data pada 

tahun terbaru, baik tersaji secara time series, cross section, 

maupun campuran keduanya (data panel), yang berikut dapat 

dikaji dengan pendekatan metode kuantitatif. Uji kuantitatif 

akan memproyeksikan pengaruh atas variabel-variabel 

tersebut sehingga temuan atau hasil dapat dijadikan acuan 

implikasi nyata. Kajian juga dapat dilakukan melalui uji 

kualitatif, dimana analisis uji ini akan mengupas secara dalam 

kajian teori terkait pemaknaan dan penjelasan eksistensi 

ketiga variabel tersebut, terkhusus pada pertumbuhan ekonomi 

digital yang masih sedikit literatur jurnal-nya. 
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